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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan oleh auditor, 

ditemukan satu jenis aset dari PT X mengalami kesalahan pencatatan beban 

penyusutan, yaitu inventaris mesin dengan kode M25. Kesalahan tersebut terjadi 

karena klien menyusutkan aset tersebut mulai bulan Oktober yang seharusnya 

dimulai pada bulan November atau dengan kata lain klien kelebihan satu bulan 

ketika melakukan penyusutan. Kesalahan pencatatan tersebut mempunyai nominal 

sebesar Rp576.938 dan auditor telah mengajukan jurnal koreksi agar besar beban 

penyusutan tahun berjalan dan nilai buku aset tersebut menjadi wajar dan klien 

setuju untuk dilakukan jurnal koreksi.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, sebaiknya PT X mengecek kembali bulan 

aset tersebut mulai disusutkan. Hal ini bisa dilihat dari aset tersebut mulai 

digunakan oleh perusahaan. Jika perhitungan penyusutan mengalami kesalahan 

pencatatan yaitu dicatatnya lebih besar daripada yang seharusnya, maka akumulasi 

penyusutan akan tercatat lebih besar daripada yang seharusnya (overstated) dan 

nilai buku akan tercatat lebih kecil daripada yang seharusnya (understated) karena 

itu, PT X perlu melakukan jurnal koreksi agar kesalahan pencatatan tersebut tidak 

terbawa sampai masa manfaat aset tersebut habis sehingga nilai beban penyusutan 

tahun berjalannya menjadi wajar. Selain itu, ketika PT X melakukan perhitungan 

penyusutan, PT X bisa melakukan pengecekan kembali untuk transaksi yang akan 

datang.
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